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BAB V
SIMPULAN

5.1.Kesimpulan

Hasil akhir dari penelitian ini menyimpulkan bahwa pelanggaran etika
profesi oleh Akuntan Publik dapat diminimalisir dengan cara pemahaman dan
penerapan kode etik oleh akuntan publik secara memadai. Faktor utama yang
menyebabkan akuntan publik melakukan pelanggaran etika dalam profesinya
adalah karena adanya faktor ekonomi dan faktor kepentingan pribadi.
Hilangnya kepercayaan publik atas jasa profesi akuntan publik merupakan
dampak yang paling fatal atas pelanggaran etika profesi akuntan publik.

Dalam perspektif Islam, tindakan pelanggaran etika oleh Akuntan
Publik merupakan tindakan yang tidak beretika, karena adanya unsur
ketidakjujuran akuntan publik dalam hal penyajian opini atas laporan
keuangan. Hal tersebut tidak sesuai apa yang difirmankan Allah dalam Surat
Al-Bagarah ayat 79 dan Al-Bagoroh ayat 282. Landasan iman juga penting
dimiliki oleh Akuntan Publik dalam menjalankan profesinya. Karena sesuai
surat Al-Hadid ayat 15 Allah memerintahkan hambaNya memiliki keyakinan
bahwa Allah Maha Mengetahui dan Mengawasi setiap tindakan hambaNya.
Selain itu, dalam surat As- Shaf ayat 10-11, dijelaskan Allah akan
menyelamatkan hambaNya dari azab yang pedih apabila hambaNya beriman

dan menjihadkan harta dan jiwa dijalan Allah.
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5.2.Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini diantaranya:

1) Terbatasnya waktu dalam mendalami pengamatan terhadap informan.
2) Minimnya informan yang bersedia memberikan informasi.

3) Fokus penelitian hanya pada satu agama yaitu Islam.

5.3.Saran

Berdasarkan simpulan dan keterbatasan penelitian ini, maka saran dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Diharapkan dalam penelitian selanjutnya, waktu dalam mendalami
informan lebih lama, sehingga dapat menghasilkan hasil penelitian yang
jauh lebih baik.

2) Menambah jumlah informan yang bersedia untuk diwawancara.

3) Tidak hanya menggunakan objek penelitian dari satu agama saja tetapi

juga mengembangkannya dengan agama lain yang ada di Indonesia.
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